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Oman Fathurahman

Ustl al-Madhahib al-Stfiyyah al-Muhaddathah
bi Indanisiyya: Muldhazat ‘ald Kitab lthaf al-Zaki
li al-Shaikh Ibrahim al-Karani

Abstract: In Sufi literature, there are statements, especially those re-
garding relations between Sufism and shatiah and on the existence of
God (khalig) vis-a-vis human being (makhliq), which are often misun-
derstood, especially by those who are not familiar with them, in such a
way that the understanding actually differs from what the authors origi-
nally intended. This kind of misunderstanding is dangerous because for
one thing, at least in the eyes of the orthodox sufis, it can mislead people
and even create chaos within the Muslim community.

In Malay-Indonesian historical context, to give an example, this cha-
otic situation eventuated in the 17th century, the trigger being a book
on tasawwuf: Tuhfah al-Mursalah 112 Rah al-Nabi salld Alldhu ‘Alaihi
wa sallama written by an Indian sufi, Fadl Allah al-Hind} al-Burhanpiri,
who died in1620. Through the work, al-Burhinpiiri basically tries to come
to terms with the exaggerated tasawwuf by highlighting the important as-
pects of Islam such as God’s Necessary Existence and the meaning of
shari’ah. However, in explaining basic concepts such as martabat tujuh
(seven grades) and its related arguments, al-Burhinpiri, regardless of his
good intention, employs such a highly philosophical approach that misun-
derstanding is inevitable, especially when it is read by lay persons.

Some other sufis have tried to overcome this misunderstanding. In
doing so, they try to reinterpret these basic concepts, puting forward a
more compromising explanation, so that these concepts are more ac-
ceptable even to lay people without violating the author’s original mean-
ing. In the tasawwuf context, “a more compromising explanation” usu-
ally refers to a branch of reformed tasawwuf in the sense that its asthetic
and philosophical contents are denuded and substituted by arguments
from Islamic orthodoxy. In the later development, this kind of tasawwuf
was clubbed neo-sufism, and more emphasis placed on reconstructing
movrality within the Muslim community at the expense of the exagger-
ated, though popular, practices that mere deemed unorthodox.
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140 Oman Fathurabman

Of those sufis considered to be the forerunners of neo-sufism, Ibrahim
al-Kdirini appears to be one to whom particular attention should be
paid. He was a prolific writer of his time. At least 9 of his 49 books are
written especially to respond to problems directed at him, ranging from
those of the relation between tasawwuf and shati’ah to those of whether
human being can possibly see God.

The present article is a philological study of one of the most impor-
tant works of Ibrihim al-Kirani, written in Malay-Indonesian con-
text, that is Ithaf al-Zaki bi Sharh al-Tuhfah al-Mursalah I1a Rah al-
Nabi. Looking at the title, one can see that 1thif al-Zaki—two of the
manuscripts of which were found in the library of Dir al-Kutub al-
Misriyyah, Cairo—is a commentary of the Tuhfah al-Mursalah 112 Rah
al-Nabi of al-Burhinpiri. As is mentioned above, this particular work
of al-Burhanpiiri had raise controversy not only among the Malay-In-
donesian Muslim scholars, but also in the Muslim world in general.

The present article—a preliminary kind of study as it is—finds its
strength in its ability to reveal some basic concepts on the origins and
development of neo-sufi teachings, especially in the Malay-Indonesian
world. One of al-Kirdani’s important concepts, which became the basic
tenet of neo-sufism, is that those who want to learn Sufism must under-
stand at the outset that basically there is no contradiction whatsoever
between sufism, particularly in what al-Kirini calls the doctrine of
tauhid al-wujad (affirming the oneness of existence), and the shari’ah
teachings which always place great emphasis on amr ma‘rGf nahy munkar
(promoting what is known [by community] as good and prohibiting
what is negated [by the community]). Hence al-Kiirini strongly argued
that even if a sufi bad been able to improve his spiritual level up to that
of kashf, it did not mean that he was exempt from the obligatoris of
shari’ah such as praying (salih), paying zakah, fasting and pilgrimage.

In the context of tasawwuf development, al-Kiirdni’s teachings were
accepted and propagated by the Malay-Indonesian sufis, including ‘Abd
al-Rauf al-Singkili of Aceb, who later developed a form of mystical
practices while at the same time gave first priority to shari’ah aspects.
Al-Kiirdni’s insistence on, and interpretation of the tauhid al-wujid
doctrine becomes more important when it is viewed within the content
of Tuhfah al-Mursalah of al-Burhinpiiri, the work that al-Kiirini com-
mented upon. There is no doubt that through the commentary al-Kiirani
aimed at clarify on the mystical messages of al-Burhanpiiri, which were
considered to be exaggerated and too philosophical.
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Oman Fathurabman

Ustl al-Madhahib al-Stfiyyah al-Muhaddathah
bi IndGnisiyya: Muldhazat ‘ala Kitdb [thaf al-Zaki
li al-Shaikh Ibrahim al-Kdrani

Abstraksi: Dalam literatur tasawuf, persoalan-persoalan yang dike-
mukakan, kbususmya yang menyangkut hubungan tasawuf dengan syari-
at, atau pembahasan tentang wujud Tuban (khiliq), kaitannya dengan
manusia (makhlQq), tidak jarang disalabartikan —terutama oleh orang
awam— sebingga menjads tidak sesuai lagi dengan apa yang dimaksud-
kan oleb penulisnya semula. Salah pabam terhadap ajaran tasawuf
semacam itu jelas berbabaya, karena, setidaknya menurut perspektif
para ulama sufi ortodoks, bisa menyesatkan dan babkan menimbul-
kan situasi chaos di kalangan muslim kebanyakan.

Dalam konteks sejarah Melayu-Indonesia misalnya, “kekisruban”
akibat salah pabam terbadap ajaran tasawuf semacam itu pernah terjadi
pada sekitar parub pertama abad ke-17, di mana salah satu “pemicunya”
adalab perbedaan interpretasi atas sebuah kitab tasawuf, Tuhfah al-Mur-
salah 113 Roh al-Nabi karangan seorang sufi India, Fadl Allih al-Hindi
al-Burbénpiivt, yang meninggal pada 1620 M. Dalam kitab yang ditulis
pada tabun 1000 H/1590 M ini, al-Burbinpiri pada dasarnya berusaha
mengendalikan jenis tasawuf yang berlebib-lebihan dengan menekankan
unsur-unsur penting Islam seperti Keberadaan Mutlak (Wujud) Tuban
dan makna syariat. Hanya saja, lepas dari maksud baik al-Burhanpiiri
tersebut, konsep-konsep dasarnya, seperti “martabat tujub”, dan argu-
men-argumen untuk menjelaskan semua itu, benar-benar bersifat filosofss,
sehingga pada gilirannya justru menimbulkan kesalabpabaman, teruta-
ma ketika karya tersebut dibaca oleh orang awam.

Sebagai upaya untuk menjembatani kesalabpabaman itu, beberapa
tokoh sufi lainnya telah berusaba melakukan reinterpretasi atas kon-
sep-konsep dasar tersebut dengan penjelasan yang lebib kompromistis.
Dalam konteks tasawuf, “penjelasan yang lebih kompromistis” tersebut
biasanya merujuk pada satu jenis tasawuf yang telah diperbaharui,
dalam arti dilucuti dari civi dan kandungan ekstatik dan metafisiknya,
dan digantikan dengan kandungan yang tidak lain adalah dalil-dalil
ortodoksi Islam. Belakangan, jenis tasawuf ini dikenal sebagai neo-sufis-
me, yang memusatkan perbatiannya pada rekonstruks sosio-moral dari
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142 Oman Fathurahman

masyarakat Muslim, dengan “mengorbankan” ciri-ciri berlebiban dari
tasawuf populer yang dianggap menyimpang (unorthodox sufism).

Di antara beberapa sufi yang dapat dikategorikan sebagai “peng-
gagas” neo-sufisme, Ibrahim al-Kirini adalab salah satu yang paling
layak dibicarakan. la merupakan seorang guru sufi yang sangat produk-
tif pada masanya. Setidaknya sembilan dari kurang lebih 49 karyanya
dimaksudkan sebagai tanggapan atas berbagai masalah, mulai dari
hubungan tasawuf dengan syariat, hingga pertanyaan apakah manusia
dapat melibat Tuban.

Avrtikel ini menampilkan sebuab telaab filologis atas salab satu karya
terpenting Ibrahim al-Kiirini tersebut yang ditulis dalam konteks Me-
layu-Indonesia, yakni 1thaf al-Zaki bi Sharh al-Tuhfah al-Mursalah 114
Rth al-Nabi. Memperbatikan judulnya, dapat diketahui babwa Ithaf
al-Zaki—yang dua buah salinannya dijumpai dalam bentuk naskab
tulisan tangan (manuscript) di perpustakaan Dir al-Kutub al-Mishriy-
yah, Kairo—merupakan komentar dan penjelasan atas kitab Tuhfah
al-Mursalah karya al-Burbinpiiri.

Kendati masih berupa telaah awal yang belum terlalu mendalam,
artikel ini menjadi penting karena mengemukakan beberapa konsep
dasar yang merupakan cikal bakal muncul dan berkembangnya ajar-
an neo-sufisme, kbususnya di wilayah Melayu-Indonesia. Di antara
konsep pokok dan terpenting yang dikemukakan al-Kiirani, dan men-
jadi akar ajaran neo-sufisme adalah pemikiran babwa mereka yang
bermaksud mempelajari ilmu tasawuf harus terlebib dabulu menanam-
kan keyakinan babwa pada dasarnya sama sekali tidak ada pertentan-
gan antara ilmu tasawuf, kbususnya menyangkut apa yang oleh al-
Kidirani disebut sebagai doktrin tauhid al-wujid, dengan ilmu syariat
yang selalu mengedepankan amr ma’rGf nahy munkar. Oleb karena-
nya, al-Kéirani menegaskan babwa kendati seorang sufi telabh mampu
meningkatkan derajat spiritualnya hingga mampu sampai pada tingkat
kashf, hal itu tidaklah berarti menggugurkan kewajiban syariatnya,
seperti shalat, zakat, puasa, haji, dll.

Dalam konteks tasawuf periode kemudian, termasuk di kalangan
para ulama sufi Melayu-Indonesia, gagasan-gagasan al-Kiirini semacam
inilab yang selanjutnya diwarisi oleh murid-muridnya, terutama oleh
‘Abd al-Rauf al-Singkili dari Aceh. Penegasan dan reinterpretasi al-Kiivani
atas doktrin tauhid al-wujid ini menjadi sangat penting ketika dikait-
kan dengan kandungan kitab Tuhfah al-Mursalah yang dikomentari-
nya. Dengan demikian, jelas babwa al-Kiivini bermaksud mengklarifikas,
atau setidakmnya menjelaskan pesan-pesan mistis al-Burbanpiiri yang di-

anggap terlalu bersifat filosofis dan berlebib-lebiban itu.
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